	Harian
	:
	Radar Sulteng
	Kasubaud
Sulteng  II

	Hari, tanggal
	:
	Selasa, 08 November  2011
	

	Keterangan
	:
	Halaman 16 Kolom 1-3; halaman 14 Kolom 1-3
	

	Entitas
	:
	Kabupaten Tojo Una-una
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Dua Perusahaan Daerah
Segera Dievaluasi

TOUNA - Pemerintah Kabu-
paten Touna segera mengevaluasi
kinerja Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) dan Perusahaan
Daerah (PD) Touna. Evaluasi
tersebut terkait dengan laporan
keuangan tahun 2010 yang
ternyata dua perusahaan daerah
tersebut mengalami kerugian.

Wakil Bupati Tojo Unauna
(Touna). Jamal Juraedjo

mengatakan, sangat sependapat
dan menjadi perhatian untuk
mengundang kedua pimpinan
perusahaan daerah tersebut.
Pemanggilan itu tutur Jamal,
sekaligus melakukan evaluasi
kinerja dan manajemen penge-
lolaannya.

Hal mana dimaksudkan agar
kedua perusahaan itu, selain
memberikan manfaat pelayanan

ketersediaan air minum dan
membuka lapangan kerja baru
untuk menyerap angkatan kerja.
“Namun di sisi lain diharapkan
agar kedua perusahaan ini dalam
kurun waktu tertentu, tidak
mengharapkan lagi dukungan
pemerintah, akan tetapi telah
mampu berdiri sendiri,” tutur Jamal
Juraedjo, pekan kemarin.

@ Baca DUA Hal 14




image2.jpeg
Komisi I Diminta Pro Aktif Kunjungan Lapangan

Dua ...
Sambungan dari hal...16

Sebelumnya, dalam
pemandangan vmum Fraksi
Partai Bulan Bintang DPRD
Touna menyebutkan, kerugian
yang dialami oleh PDAM
sesuai neraca yang disajikan
tahun 2010 tercatat mencapai
Rp189 juta lebih. Tahun 2009,
malah kerugian lebih besar
dari 4

Pernyataan itu menyikapi
raperda tentang penyertaan
modal pemerintah daerah
Kabupaten Touna pada
PDAM.

“Kami ingin mengatakan
bahwa sebelum membahas
perda ini, kita lebih dulu
mengevaluasi secara cermat
kinerja perusahaan daerah
ini,” tutur juru bicara Fraksi
Partai Bulan Bintang,

jumlah “ tersebut.” Hasanudin Taona, pekan

kemarin.

Hasil audit Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) menyatakan
bahwa harga pokok air PDAM
Ampana yang dijual selalu rugi
Rp936 per satu meter kubik.
“Kami kira rekan-rekan ketua
dan anggota di komisi III bisa
lebih pro aktif melanjutkan
kunjungan kerja lapangan
dalam rangka evaluasi kinerja
perusahaan daerah yang kita
cintai ini,” ungkapnya.(sut)




